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ABSTRAK 

Banyaknya pengguna facebook, disalahgunakan oleh beberapa pihak untuk melakukan 

berbagai tindak pidana seperti contoh melakukan penipuan, menayangkan tayangan 

yang memuat perbuatan ponografi, pemalsuan, serta perbuatan yang sengaja dilakukan 

yang menyebabkan terjadinya penghinaan ataupun pencemaran nama baik. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui penyebab terjadinya disparitas putusan hakim dalam 

kasus pencemaran nama baik melalui facebook dan untuk mengkaji peraturan 

pencemaran nama baik melalui facebook agar meminimalisir disparitas dalam putusan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, 

pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan perundang-undangan, 

pendekatan kasus dan pendekatan konseptual.  Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. 

Cara pengumpulan data dengan cara studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukan 

terjadinya disparitas tindak pidana disebabkan karena beberapa faktor-faktor dari 

pertimbangan hakim yaitu hal yang memberatkan serta hal yang meringankan. Selain 

itu hakim dalam menjatuhkan suatu putusan tindak pidana tidak terikat dengan putusan 

hakim sebelumnya yang artinya hakim memang tidak wajib untuk mengikuti putusan 

hakim sebelumnya. Untuk meminimalisir terjadinya disparitas yaitu dengan membuat 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) ataupun membuat 

Peraturan Mahkamah Agung (Perma) mengenai pedoman penjatuhan pidana terhadap 

tindak pidana pencemaran nama baik melalui dunia maya. 
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ABSTRACT 

The large number of Facebook users, is misused by several parties to commit various 

criminal acts, such as for example committing fraud, broadcasting shows that contain 

pornographic acts, forgeries, and deliberate acts that cause humiliation or defamation. 

The purpose of the study was to determine the cause of the disparity of judges' decisions 

in defamation cases through Facebook and to examine defamation regulations through 

Facebook in order to minimize disparities in decisions. The type of research used in 

this research is normative legal research, the research approach used is the statutory 

approach, case approach and conceptual approach. The data sources used in this study 

are primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. 

The method of collecting data is by means of a documentation study. The data analysis 

technique used is qualitative data analysis techniques. The results of the study show 

that the disparity of criminal acts is caused by several factors from the judge's 

considerations, namely aggravating and mitigating matters, besides that the judge also 

considers the results of community research in making his criminal decisions. In 

addition, the judge in passing a criminal decision is not bound by the previous judge's 

decision, which means that the judge is not obliged to follow the previous judge's 

decision. To minimize the occurrence of disparities, namely by making a Government 

Regulation in Lieu of Law (Perppu) or making a Supreme Court Regulation (Perma) 

regarding guidelines for imposing criminal offenses against criminal acts of 

defamation through cyberspace. 
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